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Abstracts
Thisartide, the8m of twoartides,maintainsthatfederalismis a demo-
craticsolution toproblemsof governancein contemporaryIndonesia,
despiteitspresentabuseas a term.Four reasonsareintroduced as to
why "federalization"should beinduded in theprocessof democrati-
zationin Indonesia.Theyare:(1)federalismunveilspower; (2)respcects
sodal and political pluralism, (3) fadlitates a just and participatory
development,and (4)avoidsdisintegration.
Pembicaraanmengenainegarafederalakhir-akhirinimenghangat,Halini
dilatariberbagaiperkembanganb rudalampolitikIndonesiasetelahrejim
Soehanol ngsor.Salahsatudi antaranyaadalahmeluasnyapembicaraan
mengenaidemokratisasikehidupanpolitikIndonesia.Selainitu,perbedaan
pendapatmengenainegarafederaldankesatuanberjalanseiringdengan
kontroversidemokratisasilainnyasepertisistemparlementarismeversus
presidensialisme,sistempemilihandistrikversusproporsional,danlain-
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lain.Perbincangantentangfederalismejugadilatariaspirasiotonomidan
kemandirianyangmunculdiberbagaidaerahsepertiTimorTimur,Aceh,
IrianJaya,danlain-lain.Selainitu,tokohsepertiRomoY.B.Mangunwijaya
danpartaipolitiksepertiPartaiAmanatNasionalpimpinanM..AmienRais
turutpulameramaikanperbincanganmengenainegarafederaldankesatuan.J
Tulisanini- bagianpertamadariduatulisanyangdirencanakan-
inginmengemukakaninformasimengenaifederalismes bagaisebuah
pemecahandanjalankeluaryangdemokratiserhadapberbagaipersoalan
dalampengurusannegaradi Indonesia.Di balikuraianini adaanggapan
bahwafederalisme,baiksebagaimodelmaupun,padaumumnya,sebagai
praktik,amatlayakdipertimbangkan.Lebih-IebihapabilabangsaIndonesia
sudahjeradantobatsetelahmengalamidanmenyaksikancara-caraOrde
Baruyanglalimdansewenang-wenangd lam enjalankankekuasaanpolitik
danekonomi.
AIB FEDERALISME
Akantetapi,adasatupersoalandalamdiskusimengenaifederalisme
diIndonesia:Katainiseringdisalahgunakan.Misalnya,federalismediartikan
sebagaidisintegrasiatauperpecahannegara.Selarasdenganini adalah
penyalahgunaanl inyangmenganggapfederalismesebagaipenyebab
pemisahan-dirisuatunitatausatuanpemerintahan(misalnya,provinsiatau
negarabagian)darinduktempatnyaberada.Inipenyalahgunaanbahasayang
palingseringterdengardalamperdebatanmengenaifederalismediIndonesia
sekarang.Dampaknyaterasasekali:federalismeibaratnajis,aib.
Selainitu,adakecenderunganBAHWA "federalisme"digunakan
sebagaisenjatamenyerangmusuhataumempertahankandiri.Artinya,ada
pihak-pihakyangsatusamalaintidakcocokatauselaras.Malahan,mereka
mungkinbertarungdalampermainanpolitik.Dalampertarunganitu,mereka
Y.B. Mangunwijaya,"IndonesianProblemsandProspects," makalahuntukseminarTowardStructural .
Reformsfor DemocratizDltonin Indonesia:ProblemsandProspects,yangdiadakanLlPI dantheFord
Foundationdi Jakarta, 12-14Agustus1998;"PaharniSecaraUtuhNegaraFederal"Pikiran Rakya/30
Agustus 1998.Lihatjuga platfonnPartaiAmanatNasionaJ(PAN).
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menggunakanisufederalismes bagaibagiandariarsenalmasing-masing.
Dalamkondisisepertiini, kontroversimengenainegarafederal,yang
dihadapkandengannegarakesatuan,sulitberlangsungdalambatas-batasy ng
konstruktif.Federalismeb rubahmenjadisenjata.Bukanpilihanyangperlu
danharusdipertimbangkanmasak-masakdalamrangkamenyelesaikan
masalahyangdihadapipolitikIndonesiakontemporer.
Penyalahgunaanbahasadiatasberjalanseiringdengankekacauanjalan
pikiran.Umpamanya,tuntutanpartisipasidanotonomidaerahyangsebenarnya
sahdanmasukakalditanggapiJakartadengansinis.Kalautidakdicapsebagai
usahamemisahkandiri,tututanituakanditudingsebagaiperlawananterhadap
pemerintahpusat.Aspirasilokaldanotonomidaerahdicurigai,dibungkam,
atauditindas.Biasanyadenganmenggunakanlasanpersatuanataukesatuan
nasional.Seolah-olah,kitadapatbersatudenganmenindasotonomidan
aspirasidaerah.Seolah-olah,persatuannasionalberartiketaklukanterhadap
pusatdanpemasungankebebasandaerahllokal.
Akhirnya,diskusifederalismejugaterkaitdenganapayangdisebut
negativel arning.2 Gagasanfederalismes ringkalid kaitkandengan
penjajahanBelanda,danperbincanganmengenaifederalismedianggapsebagai
pengulangangagasanBelanda.Dalamhalini,yangterjadisebenarnyaadalah
prosesbelajarnegatif.Maksudnya,olehkarenaBelandadahulupernah
memaksakanbentuknegaraserikatkepadaIndonesia,danolehkarenapenjajah
mendesakkaninstitusifederaldalamrangkamengadu-dombadanpolitikpecah-
belah,makagagasani iditolakarena"pelajaran"darimasalalutersebut.
Darimanadatangnyapenyalahgunaandankekacauanj lanpikirandi
atas?Jawabannyas ngatjelas,yaknidaripenyarnaanpersatuanasional
denganpemusatanatausentralisasikekuasaan.Sentralisme,biasanya,
adalahbuahdominasieseorangatausuatugolongandalampolitik.Dominasi
dansentralismeadalahpasanganyangserasi.Tetapi,keduanyatidakselaras
dengankebebasandanotonomidaerah.PadamasaOrdeBarn,sentralisasi
itudijalankandanditopangdenganrangka-bajabirokrasi,sipillmaupun
militer.SupayaIndonesiabersatu,makaIndonesiaharusmenjadinegara
DonaldL. Horowitz,"ConstitutionalDesign:An Oxymoron?"makalahyangdisampaikandalam
pcrtcmuantahunanThoAmericanSocietyforPoliticalandLcgalPhilosophy,SanFrancisco,5-6Januari
1998,hal18.
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kesatuanyangsentralis.Persatuannasionallantasmenjadialasanpentingnya
negarakesatuanyangsentralis;dannegarakesatuanmenjadialasanpentingnya
persatuannasional.Seolah-olah,persatuannasionalmustahildicapaidalam
kerangkanegaraserikat,dannegaraserikattidakmemerlukanpersatuan
nasional.
Ketigagejaladiatas,yaitupenyalahguilaan( buse)bahasa,lurpikiran
yangsimpangsiur,danbelajarnegatif,sangatmenggangguperdebatandan
dialogtentangfederalismedanrelevansinyaterhadapmasaJah-masalah
kontemporerIndonesia.Ketiganyadapatmenjadirintanganbagipemecahan
masalahsecarakuratdanpencarianjalankeluaryangtepatbagipersoalan
pengurusankenegaraandiIndonesia.Kemungkinanbahwalembagafederal
lebihsesuaisebagaikerangabagikemajenmkand otonomidaerahdibanding
negarakesatuanyangsentralistidakmendapatperhatianyangsemestinya.3
FEDERAL vs KESA TUAN
Serupakata-katateknis lain dalamilmu politik, "federasi,"
"federalisme"memilikidefinisiyangberanekar gam.Definisiyangberaneka
ragarnini kadang-kadangmenimbulkanfrustrasi.DemikianlahWilliamH.
Riker,yangpen13hmenulisbetapasulitnyamembedakanfederasidaribentuk-
bentukpernerintahanlainnyasehinggai rnengatakanbahwafederasiadalah
suaturnitos.Padaunmrnnya,federalismernerujukepadasuatubentuksistern
pernerintahan.Tetapi,banyakpulayangmengartikanfederalismesebagai
sisternsosial-budaya.Federalismejugadigunakandalarnkonteksekonomi,
rnisalnyafederalismefiska!. .
Dilihatdariasal-usulnya,kata"federal"berasaldaribahasaLatin,
foedus,yangartinyaliga.Liganegara-negarakotayangotonompadazaman
Yunanikunodapatdipandangsebagainegarafederalyangmula-nmla.Bentuk
) Lihat HansAntIov,"Fcderation-of.IntaJtinIndonesia,1945-49,"makaIahyangdisampaikandabm semi.
narintemasionalTowardsStlucturalReformsforDemocratizationin Indonesia:ProblemsandProspects"
yangdiadakanUPI dantheFord Foundation,Jakarta 12.14Agustus1998.
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IDOderenpemerintahanfederalberasaldaripengalamankonstitusionalAmerika
Serikat.Dapatdikatakanbahwapemerintahanfederalmerupakansalahsatu
surnbangansejarahketatanegaraanAmerikaSerikatterhadapduniamoderen.4
Sebagaitatanankonstitusionald nkelernbagaanpolitik,federasilebih
desentralisd banding"devolusi"ataupendelegasiantugasdanfungsikepada
pemerintahanpedesaan,perkotaan,metropolitan,ataudaerah.Selainitu,
desentralisasidalarntatananfederalberbedadaridevolusikarenabadan-
badanpemerintahanmemperolehkekuasaannnyatidakdaripemerintah
nasional(sepertidalarnegarakesatuan),tetapidarikonstitusiyangjuga
menjadisumberketentuanyurisdiksipemerintahanpusat.Dalarnhalini,
keduanya,yaitupemerintahanpusatataufederaldansatuan-satuany g
tercakupdidalarnnyabersifatko-ordinatdanindependensatusarnalain.'
Dalamtatanansemacarnini,pemerintahpusatlebihsulit(dibanding
negarakesatuan)mengganggukekuasaandanstatuspemerintahanregional
ataudaerah.6Banyakaturanyangsengajadibuatdandirumuskankedalam
konstitusiupayapemerintahnasionalkesulitanmengubahkekuasaan,
perbatasan,danbentukpemerintahans tuan-satuany gmernbentuknya.
Olehsebabitu,federalismeadalahsuatujawabanterhadaprnasalahbagairnana
memungkinkanotonomilokalyangmemadai,dalamartimernilikiotoritas
diwilayahatauteritoritertentu,danpolitikdidalamteritoritersebutterbebas
daricarnpurtangankekuatanyangberasaldariluarteritori.Jalankeluarini,
dengankatalain,memberikanj minankepadategaknyaprinsipteritorialitas
danotonorni(territorialityandautonomy)yangsangatdihargaidalarnsistem
ketatanegaraanmoderen.'
Dibawahiniakandipaparkanbeberapaengertiannegarafederaldan
negarakesatuan.Maksudnyasupayavariasipengertianyangdisebutkandi
ataskelihatan,demikianpulapenekananyangdiberikanpemberidefinisi
dalamdefinisirnasing-rnasing.
Lihat Joseph R. Rudolph. Jr. "Federations,"dalam International Encyclopedia of Governmentand
Politics Vol I yangdieditFrankN. Magill (Singapura:Tappan,1996),hal.467.
B.C. Smith,Decentralization.TheTerritorialDimensionof theState(London:AllenUnwin, 1985)haI.12.
Ibid., haI. IS.
Kjell-Ake Nordquist,"Autonomy~ Conflict Resolution,"makalahyangtidak diterbitkan,hat I.
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NegaraFederal:
· [Federalprinciple]Dividesovereigntybetweentheconstituentstates
andthefederationasawhole.Theconstitutionhastheformofa
treatybetweenacertainUmberof stateswheretheydefmethe
attributionsofthestateandthefederaltevel.Constitutionalchanges
cannotbemadeunilaterallybythefederalgovernment,buthaveto
beacceptedbythestatesconcerned.Theprinciplebehindafederal
constitutionisthateachstatedelegatesacertainamountofpowers
upwardsto thefederalgovernment.In a loosefederation
(confederation)theconstituents~tesmayhavetherighttowithdraw
thepowerstheyhavedelegatedupwardsandresumecomplete
independence.In a tighterfederationthiscanalsonotbedone
unilaterally,buthasto benegotiatedandacceptedby all parties
concerned.s .
· Federalismdivides.politicalpow~rterritoriallyin a specific
constitutionalway.But,in addition,eachof theconstituentparts
ofaferedration,suc,hasthefIftystatesoftheUSA orthenineteen
statesof Nigeria,mayberegardedasunitarystateeachwithits
own internalsystemof localgovernment.Local governments
themselvesmayemployvariouskindsofadministratived centrali-
zationwithinthe internalorganizationof their administrative
depaI1IIlents.9
· A systemin whichsomemattersareexclusivelywithinthe
competenceofcertaiillocalunits,cantons,tates,p~ovincesand
areconstitutionallybe ondthescopeoftheauthorityofthenational
governmentandwherecertainothermattersareconstitutionally
outsidethe'scopeoftheauthorityofthesmallerunits.10
8 Anl1ov,op.cit., hal.3.
9 B. C. Smith,op. cit..,ha1.1-2.
10RobertA. Dahl,"FedcnlismandtheDemocraticProcess,"da1amR.A.Dahl,Democracy.Liberty,Equality
(Bergin:NorwegianUniversityPress,1986),halo114-126,dikutipdalamJuan J. Linz & Alfred Stepan.
"Some Thoughts on Decentralization,Devolution and the Many Varietiesof Demoaatic Federal
Arrangements," makalahdalamseminarLlPI dan Ford Foundation,Toward StructuralReformsfor
Democratizationin Indonesia:Problam andProspects.Jakarta, 12-14Agustus1998.
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· Federationsarepoliticalsystemsbasedontheflexiblefederalmodel,
inwhichpoliticalauthorityisdividedbetweentwoormorelevels
ofgovernmentso hateachisindependentof heotherinthearea
assignedto it.11
· A federalconstitutionmaythereforeb seenasapoliticalcompact
thatexpliitlyadmitsoftheexistenceofconflictinginterestsamong
thecomponentterritorialcommunitiesandcommitsthemall to
seekaccomodationwithoutoutvotingtheminorityandwithoutthe
useof force.12
Seringkali,federasiataunegarafederalsebagaisuatutipe
pemerintahandibedakandari "federalisme"dalamkonteks
pembicaraanfilsafatpolitik.Dalamhalini,federalismedidefinisikan
sebagaisystemthatdividesthepowersandresponsibilitiesof
governmentbe weena ationalgovernmenta dsmallerautonomous
unitscontainedwiththatnation.13
· Administrativefederalism:dalamhal ini fungsi-fungsitertentu
dialokasikankepadasatuansubnasionalkarenadesentralisasi
dipandangsebagaimetodeyangtepatuntukmenerapkankebijakan
ataukarenakebijakantertentulebihtepatdilaksanakandengan
memperhatikanciri-cirikhaslokaldanetnis.Ketikapemerintahan
negarakesatuanmenerapkanfederalisme,biasanyayangterjadi
adalahadministrativefederalisme.14
· Confederation:arrangementamongsovereignpoliticalunitsinwhich
alllegalpoweremainsinthehandsoftheconstituentunits,and
whosecentralgovernmentlackstheabilitytomakeandenforce
bindingdecisionsonthememberstates.15
II Rudolph,op.cit., ha1.467.
12J.D. Duchacek,ComparativeFederqlism. The Te"itorial Dimension of Politics (New York: Hoh,
Rinehart& Winston, 1970),hal. 192,dikutip dalamB.C. Smith,Decentralization. The Territorial
Dimensionof theState(London:Allen & Unwin, 1985),halo14-15.
13Marcia Weiss,"Federalismin theUnited States,"dalamInternationalEncyclopedia of Government
andPolitics Vol. I yangdieditFrankN. Magill (Singapura:Toppan,1996),hal. 462.
14HannonZeigler,ThePolitical Community(New York & London:Longman,1990),hal.68.
15Rudolph,op. cit., ha1.467.
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. Confederation:governmentthatstatesor otherunitsmayjoin,
surrenderingcertainpowers,or withdrawfrom,retainingtheir
authority.16
. Cooperativef deration:federalassociationi whichthecentral
(federal)governmentandtheconstutuentunitscollaboratein
problemsolving.17 .
. Culturalfederation:federationi whichthereareculturaldifferences
separatingtheconstituentunitsfromoneanother.18
. Dualfederation:formof federalgovernmentin whicheachof the
differentlevelsof governmentis rigidlyrestrictedtothepowers
explicitlyassignedtoit; alsoknownascompetitivef deralism.19
. Dualfederalism:statesandnationalgovernmentsfunctioningas
equals,eachhavingindividualandconcurrentauthorityto actin
certainmatters.20
NegaraKesatuan:
. Theunitaryprinciplegroundsovereigntyinthenationasawhole.
A governmentrepresentingaunitarynationhastherighttodelegate
powersdownwardto regionalandlocal institutions,through
legislation,buttheregionshavenorighttoanyofthesepowers.A
unitarystatecanbehighlycentralised(likeFrance)or it canbe
decentralised,withasubstantialdegreeofautonomyforprovinces
orcommunes(likeBritainortheNetherlands).At anyrate,it isa
unitarys.tate.Thepowersheldbylocalandregionalorganshave
beenreceivedfrom above,andcanbewithdrawn~hroughnew
legislation,withoutanyneedfor consentfromthecommunesor
provincesconcerned.21 .
16Weiss,op. cit., halo462.
17Rudolph,op. cit., halo467.
18Loc. cit.
19Loc. cit.
20 Weiss,op. cit., hal 462.
21 Antlov,'op.cit, halo3.
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. A termgenerallyappliedtoastateinwhichexecutiveandlegislative
powersarecentrallyconcentratedandnotsharedtoanysubstantial
extentwithinstitutionsbelowthenationallevel.n
. Formofgovernmenti whichultimatepoliticalpowerisvestedin
thecentralgovernment.23
. Systemofgovernmenti whichnonautonomousinstitutionsare
createdbyacontrollingcentralgovernment.24
FEDERALISASI DAN INDONESIA
BagiIndonesia,konsepnegarafederalsangatpentingdipelajaridan
diperdebatkansecarapublik.Konsepinidapatdihadapkandengankonsep
negarakesatuansehinggapengertianmasing-masingdapatkelihatanlebih
jelas.Selainitu,penyelewengan-penyelewengankekuasaandimasalaludapat
disorotilebihjelasdenganmenggunakanlampusorotfederalisme.Dengan
demikian,masyarakatdihadapkankepadakemungkinan-kemungkinanda
pilihan-pilihanbarupengelolaandanpengurusankenegaraandiIndonesiadi
masamendatang.Denganmaksuditupulalah,di bawahini akandibahas
beberapaalasanbagipentingnya"federalisasi"dalamrangkademokratisasi
Indonesia.
1. MembukaKekuasaan
Federalisasiadalahsebuahstrategiyangpalingtepatuntuk
membukakekuasaanyangpadamasalaluamatertutup.Masyarakat
padaumumnyamendambakaneterbukaankekuasaan.Maksudnya,
dalamkehidupanbersamasuatumasyarakat,baikdibidangekonomi,
politik,maupunsosial,kekuasaanitudiharapkanterbuka,tampak,atau
kelihatan.Sebaliknya,masyarakatmenolakdanmenentangketertutupan
22 GavenDrewry,"UnitaryState,"dalamTheEncyclopedia of DemocracyVol. IV, ed.SeymourMartin
Upset (Washington,D.C.: CongressionalQuarterlyInc., 1995), 1302.
23 Rudolph,op.cit., halo467.
24 Weiss,op. cit.,hal 462.
39
JSP. Vol. I, No.3 - Maret1998
FederalisasidanDemokratisasiIndonesia SamsuRizalPanggabea!l5aJDSURizalPanggabean Federalis~"</idanDemokratisasiIndonesia
kekuasaan.Sejarahpemikirandanpraktikpolitikdemokratisdapat
dipahamisebagairangkaianusaha-usahamerealisasikankekuasaanyang
terbuka dalam kehidupansosial dan politik dan bagaimana
mengembangkant tanankelembagaanyangdapatmenghindariterjadinya
ketertutupanatauobskurantismekekuasaan.
Banyakmekanismedanlembagadeinokrasiyangdikembangkan
dalamrangkamembukaekuasaanitu.Contohnyaadalahperwakilan
politik.Melaluipemilihanumum,wakil-wakilrakyatdipilihsupaya
rakyatdi daerah-daerahmemilikiorang-orangyangdapatmewakili
merekadipusat.Wakil-wakilini,melaluiproseslegislatif,ikutserta
membuaturanperundangan.Selainitu,merekamengawasikekuasaan
yangdipegangeksekutif.Dalamkontekspolitikperwakilanini,mewakili
(torepresent)berarti"menyebabkansesuatuyangtadinyatidakelihatan
menjadikelihatan.»Dengankatalain,perwakilanpolitik.adalahsalah
satumekanismembukaekuasaanpusat80payatidaktertutup,minimal
bagiwakil-wakilrakyatyangdipilihsecarademokratis.
Ilustrasilainmengenaisemangatmembukakekuasaandalah
lembagapemerintahanlokalyangotonomidankemandiriannyadih rgai
dalamfederalisme.Pemerintahanlokalataudaerahdibendukkarena
alasanyangsederhana:Y nglokalitulebihdekatdibandingpemerintahan
pusatdi ibukota.Pemerintahanlokaljugamemudahkanwarganegara
berpartisipasidalamkehidupanpublikdanmengawasijalannya
pemerintahanmereka.Di balikitu adaasumsiyangmengatakan
kekuasaanyangdekatlebihmudahkelihatandandiawasidibanding
kekuasaanyangjauhdi ibukota.Semakindekatkekuasaan,semakin
mudahdiawasi;semakinjauh,semakin8Olit.JikabangsaIndonesiadi
masayangakandatanginginmenghindarikekuasaanyangtertutupdan
jauhdarijangkauan,makafederalisasimenawarkanj lankeluaryang
layakdipertimbangkan.
2. MenghormatiPluralisme
Salahsatupengertianfederalismemenekankanbudayasebagai
kerangkabagisistempolitik.Dalamhalini, federalismedipandang
sebagaiusahamenyeimbangkankekuatanbudayadaerah,suku,atau
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etnis yang ada dalamsuatunegara.Tujuannyaadeahirokratisasi.
pemerintahandapatberjalansecarakonsistendandapatdiandalkAioandang
federalismemerupakanresponskelembagaanterhadapheterogelngitas
budaya.Dalampelembagaanini,adapemisahanlegalterhadaptanggung~i
jawabantarapemerintahnasionaldansatuan-satuanbawahannya,disebut
negarabagiandi AmerikaSerikatdanAustralia,Landerdi Jerman,
cantondi Swiss,atauprovinsidi Kanada.25
Padasisilain,CarlFriedrichmenganggapfederalismesalingterkait
denganasionalismedalamartiperasaanmenjadibagiandari80atutempat
ataukomunitaswilayahtertentudidalam80atunegarabangsa.Menurut
ilmuwanpolitikyangturntmenyiapkankonstitusifederalJermanpasca
PerangDuniaII,
Federalrelationshipsmaybeutilizedtoprovidea politicalorder
foranationtobeunitedoutofseparateanddistinctentities,aswas
thecasein Germanyin thenineteenthcentury,thatof Indiain the
twentieth.Or federalism ayserveasameansof combiningsev-
eralnationsornationalitiesintoonepoliticalorder,asisthecasein
SwitzerlandandBelgium.26
Federalismejugaterkaitdengantingkatheterogenitasmasyarakat
suatunegara.Sistemfederalmenghargaiotonomiregionaldan
keanekaragamanmasyarakat.SepertidisebutkanDuchacek,
A federalconstitutionmaythereforebeseenasapoliticalcompact
thatexplicitlyadmitsof theexistenceofconflictinginterestsamong
thecomponentterritorialcommunitiesandcommitsthemall toseek
accomodationwithoutoutvotingtheminorityandwithouttheuse
of force.27
2SHannonZeigla, ThePolitical Community(New York" London:Longman,1990),haI.65.
26Carl Friedrich,TnmdsofFederalinn in TheoryandPractice (New York.:Praeger,1968),haI.30,dikutip
dalamZeigler,op.cil., 65.
27Duchacekda1amB.C. Smith,op. cil., haI. 14-15.
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Dalamkaitannyadenganpluralismeini, Y.B. Mangunwijaya
mengatakan,"BhinekaTunggalIkaadalahdefinisinegarafederal,satu-
satunyakemungkinanmempersatukanIndonesiasecaradil,damai,saling
memekarkandi abadke-21,yangsudahlain sarnasekalidarisituasi
abadke-20".28Di masalalu,adapandangannegatifterhadapartikulasi
politikciri.drietnisdankebudayaanmasyarakat.Artikulasiinidipandang
sebagaisesuatuyangmengancam"persatuanasional."Usaha-usaha
menegaskanidentitaskulturaldipandangsebagai"primordialisme",
"provinsialisme",parokialisme",komunalisme",atau"tribalisme".
Dalamkonteksini,keanekaragamanet isdanbudayadipandangsebagai
cacatserius,ancamanbagipembangunan,danancamanbagiintegritas
nasional.
Di balik ini semua,adaanggapanbahwawarganegaraterikat
kepadaorganisasinegaranasionalyanghirarkis,danbahwaunsur-unsur
masyarakatlokalyangterdiridariberbagaimacamlatarbelakangbudaya
bukanlahkomponenpembentukkonsensussosialdanpolitik.Mungkin,
sebagianbesarkeseniandaerahyangmemilikikebudayaanberaneka
ragamditampilkandandipertontonkansebagaibuktikebhinekaan.Akan
tetapi,hanyasampaidi situsaja.Kebhinekaantersebuttidaktercermin
dalamotonomidanotoritasdaerah.Dalamhubunganpusatdandaerah,
begitupulahalnyadalamprinsippengorganisasian,sebenamyatidak
adakebhinekaan.Yangadaadalahkesatuanbirokrasiyangsentralis.29
3. PembangunanyangAdil danPartisipatif
Dalamtatananpemerintahannegarakesatuanyangsentralis,
bentuk-bentukorganisasimasyarakatpadatingkatlokaldanregional
melemahataurusak.Inidisebabkanolehkonsolidasibirokrasinegara
dandominasielitnasional.Gagasan"binabangsa"dan"binanegara,"
yangdahulupernahpopulerdi kalanganparapenelitimodemisasi,
28 Y.B. Mangunwijaya,"MengapaRepublik IndonesiaSerikat"D&R 1Agustus1998,halo25.
29 Dirk G~cs, Democracy in Centralist andFederalistStates.A ComparativeAnalysis of theFederal
Republic of GermanyandFrance (Bonn:Friedrich-EbertStiftung,1991),halo75.
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merupakanbungkusbagihomogenisasikulturaldanbirokratisasi.
Pembentukanlembaga-lembagabirokratisyangterpusatkan'dipandang
lebihpentingdaripartisipasidemokratis.Jikamelemaooyak pasitas
masyarakatdi daerahdapatdapatmenjadisumberpotensialbagi
kerawanandanketegangan,makahallni dapatdinisbatkankepada
sentralisme.
Lebihlanjut,ketikaekonominegara-negaraberkembang
terintegrasikedalamperekonomianp sarinternasional,kecenderungan
sentralismes makinmenguat.SepertidisebutkanGerdes,
Bersamaandenganerosidankehancuranunit-unitpartisipasiyang
"tradisional,.. integrasitersebutmemusnahlcanstrukturekonomi
pra-industri.Dalamperistilahanekonomi,menguatnyapusatberjalan
seiringdenganmeningkatnyamarginalisasidanpemis1cinandaerah-
daerah pinggiran. Pada gilirannya, hal ini mempercepat
pembentukanagglomerasiperkotaan,denganpemukiman-
pemukimanimigrandaripelosokyangmengalamiproletarisasi.30
Kecenderungansentralismet rsebutjugaberakibatkepada
pemiskinandaerah.SepertidisebutkanMubyarto,"Jikasebelumasa
pembangunanr ta-ratakemakmuranpendudukJawa35persendibawah
rata-ratakemakmuranpendudukluarjawa,kini (1992)keadaannya
terbalik,kemakmuranpendudukluarJawa24 persendi bawah
kemakmuranr ta-ratapenduduklawa."31 Sehubungandenganibukota
Jakarta,ProfesorMubyartomenulis,"DKI Jakartayangmenunjukkan
'pendapatan'lebihlebihdariduakalipendapatanrata-rataIndonesia
menjadipusatpertumbuhany gmenarik,yangpadagilirannyasemakin
menarikparainvestorkesana.Danakibatnya,ketimpanganekonomi
yanglebihseriuslagi."32 BeberapakesimpulanlainpenelitianMubyarto
dkkyangmenyangkutefeksentralisasikekuasaandansumberdaya
ekonomiterhadapperekonomiand erah,khususnyadiluarpulauJawa.
JO Gerdeshal.77.
]I DikutipdalamY.B. Mangunwijaya,"MengapaRcpublikIndonesiaScrikat,"D&R 1Agustus1998,hal.25.
32Loc. cit.
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Mubyartomenulis,"kecepatanpeningkatanjumlahpendudukayadi
Jawasangatcepatsedangkandi luarJawalebihlambat."33
Kadang-kadang,pembangunanyangsentralistujugamenghinakan
daerah.ContohnyapengalamanIrian.34Pembangunanrnasyarakatyang
dilaksanakandengankonsepkebijaksanaandandanayangditetapkan
dariatashampirselalumenimbulkanreakSiyangnegatif,karenadalam
prosesnyaadatdankebiasaanyangtelahmenjadipegangandanpola
hiduprakyatsudahpastiakanberubah.Penelitianantropologis
Koentjaraningratdankawan-kawannyamengatakanadanyaketidakpuasan
terhadappemerintahIndonesiadanpendatangkarena"perilakudan
ketamakanparapendatangdanbanyakoknumyangditugaskankedaerah
itu.":USelainituadajugacarapandangyangstereotipmengenaipenduduk
asliIrian.Parapendatangyangmerasalebihpandaidanlebihberadab,
memandangpendudukasliprimitif,bodoh,pemabuk,pemalas,danlain-
lain.Karenanya,daketidaksenangandarirnasyarakatse empatyang
menilaiparapendatangamberiatau"tidakramah."
Di dalamsistemfederal,adaunsur-unsuryangdapatmembantu
menghindarikecenderungankearabintensifikasiketimpanganekonomi
dankonflik-konflikpolitikdanbudayayangmenyertainya.Selainitu,
federalismememungkinkanadalnyausahamengevaluasiperbedaan
budayainternaldi negara-negaraberkembangyangmasihmemiliki
strukturtradisonaldi pedesaan."Sebagaigantidiskriminasidan
penindasanterhadapcarahidupyang'pra-moderen'dan/atauberbeda
secarakultural,potensiperbedaaninidijadikansebagaisumbermotivasi
menggerakkanbe tuk-bentukpembangunany gmandiriindepe~dent
("self-reliance")harnsdiakuidandigunakan.Mengaktifkansumberdaya
ini,padasaatyangsarna,menghindari"Balkanisasi"stemnegarayang
adahanyadapatdicapaidalamkonteksuatusistemfederal."36
33 Mubyarto,"PerilalcuEkonomiOrangKaya PeriuDikcndalikan,"ProspektifVol. 4 No. 2-3, 1992,139.
)4 Koentjaraningratdan D. Ajamiseba,"Rcaksi PendudukAsli terhadapPembangwwtdan Perubahan,..
Koentjaraningratdkk.Irian Jaya. MembangunMasyarakatMajemuk(Jakarta:Jambatan,1994).hal.433.
3S SebagaicontOh,antara1963dan 1969merdtamempergunakanperbedaan ilai tokar rupiahIrian dan
nilai tokar rupiahIndonesiauntukmanbeli barang-barangyangtenediadi Irian Jaya untukdijual di
daerahlain dengankeuntunganyangsangatbesar.Libat ibid. ba1.434.
36 Gerdes,op.elt..ba1.80-81.
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Acknowledgementandsupportfor internalculturaldifferentiatin
asamotivationresourcemustbestabilizedbydecentralizationa d
by organizationalsafeguardsin orderto ensuretheconsensus-
orientedarbitrationofgroupconflicts.Thatmeanstherelinquishment
of prominentprinciplesof theunitarian-central~stmodelof
development.37
Selanjutnya,ketikakitamemikirkanalternatifmodelpembangunan,
bentuknegarafederalebihmemudahkanimplementasipembangunan
tersebut.Sebuahstrategipembangunanyangpartisipatifakanmencakup
beberapapostulatberikut.Pertama,partisipasipolitik juga dapat
diterjernahkanmenjadikontrolataupengendaliankekuasaanbirokratis.
Kedua, ketimpanganekonomidiselesaikansecarapertahapdan
keanekaragamanbudayadihormati.Ketiga,unsur-unsurmasyarakatyang
tadinyaterkesampingkansekarangdigabungkandalamkegiatan
pembangunanyangsecaralangsungterkaitdengankepentinganmereka.
Ketigapostulatini menuntutdiversifikasidandesentralisasiproyek-
proyekpembangaunan.Ketiganyadapatditerjemahkanke dalam
kenyataanmelaluimobilisasisumberdayamotivasibudaya.Ini
mengharuskanpenolakanterhadapmodelpembangunanyangunitarian.38
4. MenghindariDisintegrasi
Sejarahpolitikdanketatanegaraanmoderenmemberikansuatu
pelajaranberhargayangperludisimak:Jika suatunegaradihadapkan
kepadakemungkinandisintegrasi,negaraitudihadapkankepadatiga
pilihan.Pilihanpertamadalahpemisahandiri.Dalamhalini, loyalitas
subnasionaldiperkenankanu tukmenang.Contohnyaadalahpemisahan
Bangladeshdari Pakistan.Pilihankeduaadalahmemenghapuskan
loyalitasubnasional,yaitudenganpembantaianrnassal(genodde)seperti
diBurundi,Rwanda,danBosnia-Herzegovina.Akhirnya,pilihanketiga,
adalahhidupberdampingandengansecaradamaidenganunit atau
37 Ibid., halo81.
J8 Ibid., hat 83.
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loyalitassubnasionaltersebut.Pilihan ketigaini juga dinamakan
federalisme.3!I
BagiIndonesiayangsudahmengalaminegarakesatuandengan
sentralismeyangbikin-frustrasidanotoriterismeyangmenyesakkand da,
federalismeadalahpilihanyangjauhlebihlunakdanmenghormati
persatuanasionaldibandingkandenganpemisahan-diri.Apalagi
dibandingkandengangenocide.Pemerintahpusatdanm,asyarakatdi
berbagaidaerahdiIndonesiatidakmelirikpemisahan-dirisebagaij lan
keluar.Bahkan,sebaiknyapilihaninidiwaspadaidandihindari.Sebab,
sepertidikatakanHorowitz,dalampraktiknya,mengizinkanpemisahan
diri atausecessiontidakmemenuhiaspirasiuntukmendapatkanhak
menentukannasibsendiritetapimemperkenankansebagiankelompok
menentukanmasadepankelompok-kelompoklain.40
39 Zeigler,op. cit.,halo66.
40 Horowitz, "ConstitutiooalDesign:An Oxymoron?".
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